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 Lasswell Communication is a communication model developed by 
Harold Lasswell in 1948. Lasswell provided a general view of 
communication, which was well developed beyond the boundaries of 
political science. Harold Lasswell said that the communication process 
can be explained best by a simple statement. Communication is very 
important in interacting with fellow humans in everyday life, 
exchanging information, managing relationships, and building 
understanding and coordination between individuals or groups. The 
problem in this research lies in the role of Sheikh Hamzah Fansuri in 
Aceh, especially in Subulussalam City, what effects the community feels 
after taking part in routine studies of the Sufi Tauhid Sufi Order at the 
Mu'jizatul Qur'an Islamic Boarding School, what type of order is 
brought and implemented. taught by Sheikh Hamzah Fansuri in Aceh, 
Subulussalam City. In this writing, the author uses a descriptive 
qualitative research method, using the communication theory approach 
proposed by Harold Dwight Lasswell. Lasswell explains that this theory 
consists of five variables, namely who, says what, in what media channel. 
(in which channel), to whom (to whom), with what effect, or “Who says 
what in which channel to whom with what effect.” The data collection 
techniques used in this research were interviews, observation and 
documentation. The results of this research, namely the development of 
Wujudiyah teachings brought by Sheikh Hamzah Fansuri in Aceh, 
Subulussalam City, have had a positive effect on the people who take part 
in Sufi Tauhid Sufism studies at the Mu’jizatul Qur’an Islamic 
Boarding School. However, there are still many people in society who do 
not understand and understand the style of the wujudiyah order brought 
by Sheikh Hamzah Fansuri. Nevertheless, the Mu’jizatul Qur'an Islamic 
boarding school always invites residents to regularly take part in these 
studies. 

  

 
  Abstrak  

Kata Kunci:  

Komunikasi 
Harold 
Lasswell, 
Sufisme, 
Wujudiyah 

 Komunikasi Lasswell adalah model komunikasi yang dikembangkan 
oleh Harold Lasswell pada tahun 1948. Lasswell memberikan 
pandangan umum tentang komunikasi, yang dikembangkan dengan 
baik hingga melampaui batas-batas ilmu politik. Harold Lasswell 
mengatakan bahwa proses komunikasi dapat dijelaskan dengan sangat 
baik oleh pernyataan sederhana. Komunikasi menjadi sangat penting 
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  dalam berinteraksi dengan sesama manusia dalam kehidupan sehari-
hari, saling bertukar informasi, menata hubungan, serta membangun 
pemahaman dan koordinasi antara individu atau kelompok. 
Permasalahan pada penelitian ini terletak pada bagaimana peran Syekh 
Hamzah Fansuri di Aceh khususnya di Kota Subulussalam, efek apa 
yang dirasakan masyarakat setelah mengikuti kajian rutin Tarekat 
Tauhid Sufi yang berada di Pondok Pesantren Mu’jizatul Qur’an, corak 
tasawuf seperti apa yang dibawa dan di ajarkan oleh Syekh Hamzah 
Fansuri di Aceh Kota Subulussalam. Dalam penulisan ini, penulis 
menggunakan Metode penelitian kualitatif deskriptif, dengan 
menggunakan pendekatan teori komunikasi yang dikemukakan oleh 
Harold Dwight Lasswell, Lasswell menjelaskan bahwa teori ini terdiri 
dari lima variabel, yaitu siapa (who), mengatakan apa (says what), dalam 
saluran media apa (in which channel), kepada siapa (to whom), dengan 
pengaruh apa (with what effect), atau “Who says what in which channel 
to whom with what effect.” Teknik pengumpulan data yang digunakan 
pada penelitian ini, yakni wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil 
penelitian ini, yakni pengembangan ajaran Wujudiyah yang dibawa oleh 
Syekh Hamzah Fansuri di Aceh Kota Subulussalam memberikan efek 
positif kepada masyarakat yang mengikuti kajian Tasawuf Tauhid Sufi 
di Pondok Pesantren Mu’jizatul Qur’an. Akan tetapi masih banyak dari 
kalangan masyarakat yang belum mengerti dan paham corak ajaran 
wujudiyah yang dibawa Syekh Hamzah Fansuri. Kendati demikian, 
Pondok Pesantren Mu’jizatul Qur’an selalu mengajak warga secara rutin 
untuk mengikuti kajian tersebut. 

 

 

PENDAHULUAN 

Munculnya kerajaan Islam di Aceh menjadikan Sumatera Utara sangat populer dan 

menjadi tempat penyebaran Islam yang sangat besar. Sebagai daerah yang religious Aceh telah 

mengumumkan secara resmi penerapan Syari’at Islam, Aceh juga menempatkan Ulama di 

tempat yang sangat strategis. Aceh menempatkan Ulama sebagai perumus realitas dan 

pengesah kekuasaan. Ulama sebagai penyambung risalah Nabi, secara tradisi strata atau 

rentetan ulama dalam masyarakat Aceh bervariasi dari yang disebut dengan mursyid, 

tengku, buya, mua’llim, bahkan sampai Qadhi Malikul ‘Adil. Yang disebut terakhir dianggap 

derajat paling tinggi karena kealiman dan fungsinya dalam masyarakat bahkan dalam 

pemerintahan. 

Mengupas tentang Sejarah dan Pemikiran Tasawuf di Indonesia, Aceh memainkan peran 

yang sangat penting, karena Aceh merupakan wilayah yang tidak bisa dipisahkan dalam 

setting sejarah Islam khususnya di Indonesia dan Malaysia, Thailand, Brunei, dan negara-

negara di semenanjung Melayu umumnya. Atas dasar ini maka julukan “Serambi Makah” 

yang disandangnya tidaklah berlebihan. Masuknya Islam di daerah ini mempunyai 



  
 

3 
 

kontribusi yang sangat besar bagi penyebaran Islam di Nusantara. Hampir semua sejarawan 

sepakat bahwa Islam pertama kali masuk ke Nusantara bermula di Aceh.  

Kemunculan dan perkembangan tasawuf di Aceh tidak terlepas dari masuknya Islam 

dan perkembangannya yang dimotori oleh Hamzah Fansuri dan Syamsuddin Sumatrani, 

juga ada dua tokoh terkemuka awal lainnya, yaitu Nurudin ar-Raniri dan Abdul Rauf al-

Sinkili yang memiliki pertalian pemikiran tasawuf. Pemikiran filosofis Tasawuf Hamzah 

Fansuri bersifat simbolis dan kontemplatif, menekankan eksplorasi simbol-simbol dalam 

sufisme filosofis. Tokoh-tokoh awal dan kontribusi mereka telah membentuk permadani 

sufisme dan Tasawuf yang kaya di Aceh, yang mencerminkan evolusi dinamis pemikiran 

Islam di wilayah tersebut. 

Kehidupan tasawuf ini sebenarnya sudah tumbuh dan berkembang bersamaan dengan 

tumbuh dan berkembangnya Agama Islam yang di mulai sejak zaman Nabi Muhammad, 

bahkan sebelum Nabi Muhammad resmi diangkat oleh Allah sebagai Rasul-Nya. Kehidupan 

Nabi Muhammad sudah mencerminkan ciri-ciri dan prilaku kehidupan seorang sufi, dapat 

di lihat dalam kehidupan sehari-harinya beliau selalu dikelilingi oleh kesederhanaan, bahkan 

beliau sangat menyukai bertaqarrub kepada Allah, di samping menghabiskan waktu untuk 

bertaqarrub kepada Allah, seperti yang kita ketauhi bersama bahwa sebelum beliau 

menerima wahyu Allah yang pertama kali melalui perantara malaikat Jibril, sebelumnya 

beliau sudah seringkali melakukan kegiatan sufi dengan uzlah di dalam Gua Hira’ selama 

berbulan-bulan lamanya, sampai beliau menerima wahyu pertama dari Allah SWT dan 

diangkat sebagai rasul-Nya. 

Hamzah Fansuri seorang tokoh tasawuf di Nusantara yang memiliki banyak karya 

sufisme. Karya Hamzah Fansuri menyiratkan keagungan pikiran serta kedalaman ilmunya 

dalam bidang tasawuf. Kedalaman sastra dan intuisi jiwa sufinya tertuang dalam gubahan 

syair-syair memikat.18 Adapun ajaran tasawuf Hamzah Fansuri ialah wahdatul wujud, 

wahdatul wujud adalah ungkapan yang terdiri dari dua kata, yaitu wahdat dan al-wujud. 

Wahdat artinya sendiri, tunggal atau kesatuan, sedangkan al-wujud artinya ada. Pengertian 

wahdatul wujud yang selanjutnya digunakan para sufi, yaitu paham bahwa antara manusia 

dan Tuhan pada hakikatnya adalah satu kesatuan wujud. 

Ajaran wujudiyah yang dikembangkan oleh Syekh Hamzah Fansuri, seorang ulama dan 

penyair besar dari Aceh pada abad ke-16, merupakan salah satu kontribusi utama dalam 

tradisi tasawuf di Indonesia. Ajaran ini mengedepankan konsep ketauhidan yang mendalam, 

dengan penekanan pada kesatuan eksistensi antara Tuhan dan makhluk-Nya, serta 

pentingnya pencarian spiritual untuk memahami realitas yang lebih tinggi. Konsep 
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wujudiyah ini, dengan segala kompleksitasnya, menjadi dasar pemikiran dalam banyak 

kajian tasawuf dan terus memengaruhi praktik keagamaan di berbagai komunitas Muslim, 

termasuk di pesantren-pesantren di Aceh. 

Pondok Pesantren Mu’jizatul Qur’an Kota Subulussalam Aceh, ialah salah satu lembaga 

pendidikan Islam yang mengajarkan ajaran tasawuf. Sebagai sebuah lembaga pendidikan 

yang berbasis pada ajaran agama, pesantren ini berperan penting dalam menyampaikan 

ajaran tasawuf, termasuk ajaran wujudiyah Syekh Hamzah Fansuri, kepada santri dan 

masyarakat sekitar. 

Dalam konteks ini, pendekatan komunikasi dalam memahami ajaran wujudiyah menjadi 

sangat relevan. Model komunikasi Lasswell, yang menekankan pada elemen-elemen “Who 

says What to Whom in Which Channel With What Effect,” dapat digunakan untuk menganalisis 

bagaimana ajaran wujudiyah disampaikan di Pondok Pesantren Mu’jizatul Qur’an, serta 

bagaimana pesan tersebut diresapi oleh para santri dan masyarakat sekitar. 

Adanya ajaran wujudiyah Syekh Hamzah Fansuri di Pondok Pesantren Mu’jizatul 

Qur’an Kota Subulussalam, penulis berharap dapat menambah wawasan pembaca terkait 

pemahan tasawuf dan ajaran wujudiyah Syekh Hamzah Fansuri. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti sebagai instrumen kunci. Sumber 

data menggunakan sumber primer yang diperoleh langsung dari sumbernya. Data primer 

dalam penelitian ini didapat dari wawancara dengan 4 informan yaitu Tengku Pondok 

Pesantren Mu’jizatul Qur’an dan masyarakat sekitar yang rutin mengikuti kajian. Sedangkan 

Data sekunder dalam penelitian ini menggunakan buku, jurnal, artikel media online, dan 

dokumen. Teknis analisis data diolah dengan menggunakan penelitian kualitatif deskriptif 

untuk memperoleh gambaran umum dan menyeluruh pada objek dengan menerangkan 

teknik analisis selama dilapangan, dan dilakukan secara interaktif melalui reduksi, data 

display, verification dan triangulasi. Penelitian ini dilakukan di Yayasan Pondok Pesantren 

Mu’jizatul Qur’an Jalan Cut Meutia, Dusun Bahagia, Kampong Subulussalam Utara, 

Kecamatan Simpang Kiri, Kota Subulussalam-Provinsi Aceh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Mursyid biasanya merupakan tokoh agama yang disebut kiai atau ulama, akan tetapi 

tidak semua ulama atau kiai bisa menempati posisi sebagai mursyid yang menjadi 

pembimbing dan penunjuk jalan bagi jama’ahnya. Kata mursyid juga berlaku dalam tradisi 
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suluk dan tarekat untuk menyebut seorang pembimbing spiritual dan merupakan figure 

pemegang otoritas tertinggi untuk membimbing murid-murid dan jama’ah dalam suatu 

tariqoh. Faktor utama keilmuan seorang Mursyid, menguasai ilmu-ilmu lahir (syariat) dan 

ilmu batin (hakikat makrifat).  

Mursyid mempunyai peranan besar dalam membentuk tata tingkat manusia untuk 

sampai ke tingkat realisasi tertinggi dalam menempuh perjalanan spiritual, karena dimensi 

Al-Qur’an telah tertanam di dalam dirinya. Predikat mulia yang diberikan secara khusus oleh 

Allah kepada manusia pilihan ini secara gamblang telah disebutkan dalam Al-Qur’an surah 

Al-Kahfi ayat 17 dengan sebutan waliyam mursyida yaitu wali yang mursyid. Kata wali 

dalam versi kaum Sufi diartikan sebagai figur manusia suci, pemimpin rohani, manusia yang 

sangat taat beribadah kepada Allah dan Rasul-Nya. Sedangkan kata mursyid diartikan 

sebagai nur Ilahi, cahaya Ilahi, atau energi Ilahi.  

Nabi bersabda dalam sebuah hadisnya: Guru di antaramu laksana aku di antara umatku. 

Dari hadis tersebut menjelaskan bahwa seorang guru menempati posisi yang sangat 

signifikan dan berperan seperti Nabi Muhammad dalam konteks umatnya. Nabi Muhammad 

menyamakan peran seorang guru dengan posisinya sebagai pembimbing dan panutan bagi 

umatnya. Seorang guru berperan untuk membimbing, mengajar, dan memberi arahan kepada 

para murid, sama seperti bagaimana Nabi Muhammad membimbing umatnya dalam 

kehidupan sehari-hari dan dalam ajaran agama. Jalaluddin Rumi juga berkata: Ia yang tidak 

mengenal gurunya yang sesungguhnya, manusia sempurna dan qutb zamannya adalah kafir. 

Dari pernyataan tersebut Jalaluddin Rumi sang Sufi Agung menjelaskan bahwa manusia 

perlu memiliki seorang guru. Siapa pun tidak akan bisa sampai kepada kedudukan yang 

mulia dengan sendirinya tanpa bimbingan seorang guru. Namun guru yang dimaksud hadis 

maupun Sufi tersebut bukan guru dalam pengertian umum akan tetapi guru spiritual (guru 

rohani) yang mewarisi ilmu maupun amal dari Rasulullah secara lahir batin yang dibawa 

Jibril berupa wahyu dari Allah SWT. 

Di Aceh, berbagai istilah digunakan untuk merujuk pada tokoh agama dan pendidik. 

Seperti Tengku menandakan seorang pemimpin yang terhormat dengan fokus pada 

pendidikan Islam dan pengembangan moral atau yang dianggap memiliki pengetahuan dan 

kebijaksanaan dalam konteks agama Islam. Gelar ini sering disematkan kepada ulama, 

cendekiawan, atau tokoh-tokoh penting di masyarakat Aceh. Abuya, menunjukkan ulama 

yang karismatik yang berpengaruh dalam kepemimpinan agama dan komunitas. Seorang 

Abuya di Aceh memiliki pengaruh besar dalam pembelajaran agama, dan sering terlibat 

dalam memberikan nasihat serta bimbingan kepada masyarakat. Gelar ini mencerminkan 
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kedudukan mereka yang diakui sebagai sumber kebijaksanaan dan pengetahuan spiritual 

dalam komunitas. 

 

Pondok Pesantren Mu’jizatul Qur’an memberikan gelar Tengku kepada para tenaga 

pengajarnya. Gelar ini seperti yang telah diuraikan mengandung makna sebagai pemimpin 

terhormat yang fokus pada pengembangan moral dalam konteks Islam. Para Tengku 

mendapatkan peran dan tanggung jawab dalam proses pendidikan moral para santri dan 

pembinaan majelis Tauhid Tasawuf Kajian majelis tasawuf ini dibina oleh Tengku 

Muhammad Rifanul Azim yang mendapat kepercayaan langsung dari Abuya Amiruddin 

Zulfarsyi S.Th Al-Hafidz selaku pimpinan Pondok Pesantren Mu’jizatul Qur’an. 

Tengku M. Rifanul Azim dapat disebut sebagai penerus lisan dari Syekh Hamzah Fansuri 

dalam menyampaikan ajaran-ajaran Syekh Hamzah Fansuri kepada masyarakat dan 

santri/wati yang mengikuti Majelis Pengkaji Tauhid Tasawuf. Ajaran yang disampaikan oleh 

Tengku kepada para Jama’ah sebagaimana ajaran Syekh Hamzah Fansuri yang mengajarkan 

tentang bersatunya wujud Tuhan dan manusia. Dalam ajaran Hamzah Fansuri dikenal 

dengan paham wujudiyah yakni ajaran yang mengajarkan tentang keberadaan wujud Tuhan 

yang memperkenalkan doktrin wahdatul wujud, dalam ajarannya menekankan proses 

pemurnian diri dan mencapai kesempurnaan yang dikenal sebagai insan kamil. Konsep 

ajaran inilah yang diperkenalkan dan dikembangkan oleh Tengku dalam pengajaran kepada 

para jama’ahnya, yang disebut dengan ajaran wujudiyah. 

Ajaran wujudiyah suatu paham tasawuf yang berasal dari paham wahdatul wujud Ibnu 

‘Arabi yang memandang bahwa alam adalah penampakan (tajalli) Tuhan. Istilah wahdatul 

wujud dikemukakan untuk menyatakan keesaan Tuhan tidak bertentangan dengan gagasan 

penampakan pengetahuan-Nya yang berbagai di alam fenomena (‘alam al-khalq). Segala 

sesuatu di dunia ini dalam esensinya adalah manifestasi dari wujud Tuhan yang satu dan tak 

terbagi. Pandangan ini menekankan kesatuan semua keberadaan Tuhan dan melihat 

keberagaman dunia sebagai ilusi dari persepsi manusia. 

Mengenai ajaran wujudiyah Syekh Hamzah Fansuri terkait wujud Tuhan dan alam 

semesta, yang diibaratkan seperti lapisan terbawah dari lautan yang tidak bergerak dan alam 

semestalah sebagai gelombang lautan. Pengaliran dzat diri yang mutlak ini diumpamakan 

gerak ombak yang menimbulkan uap dan awan yang kemudian menjadi dunia gejala. Segala 

sesuatu kembali kepada Tuhan (taraqqi) yang di gambarkan seperti uap dan awan yang 

membentuk hujan lalu airnya jatuh ke sungai, dan akhirnya kembali lagi ke lautan. Syekh 

Hamzah Fansuri juga menamsilkan wujud seperti tanah, yang dari tanah itu dibuatlah kendi, 
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dibikinnya piala, dan diciptakanlah piring. Pada sekalian perabotan itu tiada wujud, maka 

hanya Dia yang ada. Demikianlah Hamzah Fansuri menganalogikan wujud yang Tunggal 

sekaligus majemuk (plural). Analogi tanah sama dengan analogi air yang diturunkan Allah 

dari langit yang dengannya tumbuh berbagai jenis tumbuhan beraneka ragam bentuk, jenis, 

dan rasa yang pada hakikatnya adalah air juga.  

Pemikiran-pemikiran Syekh Hamzah Fansuri tentang tasawuf juga banyak dipengaruhi 

oleh Ibn ‘Arabi dalam faham wahdatul wujud. Inti ajarannya adalah tentang tuhan dan 

hakikat wujud penciptaan, hingga pada manusia sempurna. Tentang Tuhan, maka Allah 

adalah Dzat yang mutlak dan qadim sebab Dia adalah yang pertama dan pencipta alam 

semesta. Allah lebih dekat dari pada leher manusia sendiri, dan bahwa Allah tidak bertempat, 

sekalipun sering dikatakan Dia ada dimana-mana. Ketika menjelaskan ayat “Fa Ainama 

Tuwallu Fa Ṡamma Wajḥullah” Syekh Hamzah Fansuri menjelaskan bahwa kemungkinan 

untuk memandang wajah Allah dimana-mana merupakan kehadiran Ilahi. Para sufi 

menafsirkan “wajah Allah” sebagai sifat-sifat Tuhan seperti Pengasih, Penyayang, Jalal dan 

Jamal. 

Konsep jama’ah wahdatul wujud mengacu pada komunitas atau pengikut jalan spiritual 

yang menekankan kesatuan keberadaan. Ajaran wahdatul wujud memainkan peran penting 

dalam membentuk nilai-nilai spiritual individu, mengarah pada penghormatan terhadap 

orang lain, non-kekerasan, dan penciptaan masyarakat multikultural yang harmonis. Selain 

itu, prinsipprinsip zuhud, seperti kesederhanaan, integritas, dan rasa tanggung jawab yang 

kuat, sangat penting dalam menanamkan sikap positif dan perilaku etis dalam masyarakat. 

Tengku Muhammad Rifanul Azim juga menjelaskan mengenai pengertian wahdatul 

wujud:  

“Wahdatul Wujud adalah konsep atau ajaran yang mengajarkan tentang bersatunya 

wujud Tuhan dan manusia. Dalam ajaran Syekh Hamzah Fansuri dikenal dengan paham 

wujudiyah, yaitu ajaran yang mengajarkan tentang keberadaan wujud Tuhan. Wahdah 

artinya Esa, Wujud artinya ada, menganggap semua apa yang di lihat, kita rasa itu semua 

Allah, itulah wahdatul wujud. Yang merasakannya hanya orangorang yang sudah sampai 

pada tingkat ma’rifat, bukan orang biasa yang mudah memahami dan merasakannya. 

Contohnya ketika kita melihat apapun, itu langsung terbesit di dalam perasaan kita itu Allah, 

seperti melihat pohon, hewan dan lain-lain.” 

Ajaran yang benar dan baik harus disebarkan dengan cara yang baik pula. Tidak sedikit 

ajaran yang sesat tapi memperoleh respons yang luar biasa karena disampaikan dengan 

kemasan yang menarik dan dengan cara yang menyenangkan. Ini menggambarkan bahwa 
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pelayanan lebih strategis daripada produk. Metode lebih penting daripada pesannya, 

sebagaimana pepatah Arab: 

 الطريقةأَهمَمناَملادة 

 “Metode lebih penting daripada materinya” 

 

 

 

Dalam hal ini Pondok Pesantren Mu’jizatul Qur’an tidak hanya membahas kajian tasawuf 

tetapi juga membahas fikih di dalamnya. Pembahasan kajian fikih Tengku mengacu pada dua 

kitab klasik sebagai dasar utama. Tengku menggunakan kitab I’Anatut Thalibin karya Syekh 

Muhammad bin Muhammad Al-Mahalli atau dikenal sebagai Syekh Mahalli, yang berfokus 

pada aspek hukum Islam menurut mazhab Syafi’i. Kitab ini memberikan penjelasan rinci 

mengenai hukum-hukum fiqih, mencakup ibadah, muamalah, dan berbagai situasi hukum 

dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, Tengku juga merujuk pada kitab Sirussalikin, sebuah 

karya tasawuf oleh Syeikh Abdurrauf As-Singkili, yang membahas perjalanan spiritual dan 

etika dalam pencarian menuju Tuhan. 

 

 

 

Gambar 4.4  

Jama’ah Shirathal Mustaqim 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
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Merujuk pada hasil analisis di atas, maka dapat disimpulkan bahwasanya Konsep ajaran 

Syekh Hamzah Fansuri ialah ajaran sufistik yang berakar kuat pada Sufisme, khususnya 

menekankan pemahaman wujudiyah yang mengajarkan tentang bersatunya wujud Tuhan 

dan manusia (mengajarkan keberadaan wujud Tuhan). Ajaran wujudiyah Syekh Hamzah 

Fansuri yang diajarkan oleh Tengku di Pondok Pesantren Mu’jizatul Qur’an Kota 

Subulussalam Aceh memberikan pengaruh positif kepada masyarakat yang mengikuti kajian 

Tasawuf Tauhid Sufi. Syekh Hamzah Fansuri menggunakan syair dan karya-karyanya 

sebagai media dalam menyampaikan ajaran dan nilai-nilai spiritual yang bercorak tasawuf. 

Dalam hal ini Tengku mengajarkan kepada masyarakat dengan menggunakan kitab 

I’anatutthalibin dan Sirussalikin. Adanya ajaran Syekh Hamzah Fansuri ini menunjukan 

keefektifitasan dalam memengaruhi masyarakat Subulussalam untuk lebih mendalami ajaran 

Tasawuf. Ajaran ini tidak hanya dikenal di Aceh dan di sekitarnya, tetapi tersebar ke berbagai 

wilayah Nusantara Melayu.  
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